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RINGKASAN 


" 

" 

8ertitik tolak dai tujuan pembangunan nasional~ 

maka pembangunan khususnva dalam bidang ekonomi selain 

tertuju pada aspe petumbuhan, tapi juga pada aspekk 

pemerataannya~ sehingga diharapkan pembangunan 

tersebut juga menyentuh lapisan masyarakat yang ada dl 

pedesaan. Sektor-sektor ueaha ekonomi yang ada di 

daerah pedeeaan umumnya bersifat informal yang berupa 

industri-induetri keeil. 

Saat tahep usaha informal in1 meneapai 

pertumbuhan dan cukup menguntungkan, maka kebutuhan 

~odal kerja untuk meningkatkan usaha sangat 

diperlukan. Di sisi lain Bank-Bank Umum di Indonesia 

(Swasta dan pemerintah) belum menjangkau lapisan 

masyarakat keei! khususnya wsaha keeil di daerah 

pedesaan. Harapan para ueaha keeil ini hanyalah pada 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) sebagai Bank yang 

diharapkan pemerintah melayani lapisan masyarakat 

keeil di pedesaan. Namun sebagai Bank~ BPR daism 

menjalanakan fungsinya khususnya dalam memberikan 

layanan kredit, khawatir kredit yang telah diberikan 

akan sulit untuk tertagih. 

Menyimak keadaan yang demikian, maka perlu 
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adanya oenelitian Faktor-Faktor Yang rvlempengaruh~ 

Pemberian I<::redit Oleh BPR oada <usaha keeil agar 

perannya melayani masyarakat pedesaan dan usaha keeil 

ser~a memcerantas rentenir dapat dijalankan tanpa 

merugikan tujusn dari Bank itu sendir~. 

.f3ank (Simorangkir. 1979 : 18) adalah mer~pakan 

S21.iah satu badan usaha le:mbaga keuang~~n V,3n{:! bertujlu:H'i 

memberLkan kr~dit dan ]asa-jasa. Adapun pember~an itu 

dilakukan baik dengan modal sendiri atau dengan dana

dana yang dipercayakan oleh ~ihak ketiga maupun dengan 

C/ L ra 1 .. Jasa Bank dalam pinjam meminjam atau If:::bih 

populer disebut kredit : 12) 

rnen C.:.I 01 t a k o~n 

tagLhan-tagihan yang dapat disamakan dengan bedasarkan 

per."';f.~tll..1 uan pinjam meminj21nl antar'd Bank seb2lqE( 1. pembl".!.'!.. 

.!::;etelcRf'I .JC:1nqAc:! waktu 'y'2ll"iq dit:£~tapkanp f~dapun 

yang diajukan peneliti adalah 

1. Diduga laba usaha dan lama ussha berpenqaruh nyata 

terhadap 	 bssarnya kredit yang diberikan olsh BPR 

X pada naasabah usaha keeil. 

tehadap krredit yang dibeikan BPR 'X' pada nasabah 
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ua.lam Clen f::: 1 :i. t. i an ini pe~nu 1 .i s 

melakukannva di BPR II X" (j i Fii:\~;\.tr-uan dengan di;;.sax 

Karena Fasuruan merupakan centra iMdustri dl 

Indonesia Malang baik untuk usaha yang 

beskala besar maupun yang beskala kecil. Re~spancj("'!n 

yanq d ii':\ml::li 1 adalah semua nasabah 
, 

k f"E'1d:i. t. EWr:;: "X" ini dalCilm tahul'1 

denqan susunan populasi 5 nasabah usaha kuningan, 26 

nasabah usaha meubel dan 32 nasabah usaha sandang. 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adal~h data 

primer dan data sekunder yang masing-masinq cara 

peng~mpulan datanya untuk data primer dengan wawancara 

langsunq sedangkan untuk data sekunder dengan cara 

obsel"vasi" Lara menganalisis data denqan dua cara 

yaitu dengan tabel distribusi dan analisis regresi. 

'v' "~.I'- i. i"lbe 1 yang akan diqunakan dalam penelitian in:!. 

untuk anal isis reqresi adalah variabel bebasnya. 
I 
.j 

masing-masing variabel laba usaha dan variabel lama 

usaha sedangkan vaiabal tergantungnya adalah pemberian 

kn::~di t. 

Pendidikan karyawan separuhnya berpendidikan 

Sekcl~h Lanjutan Tingkat Atas (SLTA). 

Fendanaan tebesar adalah deposito berjangka dan 
\ I 
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(, 

, 1 

penya lUI'",,.," kredit tebesar pada sektor usaha keell 

unt.uk u'saha s;,ii:\ndiimq h 

Daiam tahun 1992 terjadi peningkatan jumlah nasabah 

kredit sebssar 78 nasabah dengan besar nilai kredit 

Rp. 316.040.000,-

Daiam tahun 1992 terjadi peningkatan jumlah nasabah 

kredit untuk usaha keeil : 63 nasabah dengan nilai 

kedit sebesar Rp. 228.565,-. 

Distribusi kredit terbesar dalam tahun 1992 diberi

kan cada usaha sandang dengan jumlah nasabah 32 dan 

nila1 kedit sebesar Rp. 152.060.000,

BPR nampaknva d~lam memberikan kredit menurut laba 

usaha adalah pada usaha-usaha dengan distribusi 

laba antaa 2 - 5 juta rupiah dengan lama usaha 3-4 

ti.'1hun. 

Darl hasl1 analisis regresi secara parsial perjenis 

usaha maka variabel laba usaha dan variabel lama 

usaha masing-masing berpengaruh positif 

besarnya kredit artinya semakin tinggi laba usaha 

dan ssmak!n lama berusaha maka semakin besar kredit 

yang akan diberikan. 

Darl hasil analisis reqresi secara agregat variabel 

laba usaha dan lama usaha per jenis usaha diperoleh 

hasil bahwa variabel laba usaha mempunyai pengaruh 

yang besar (99%) terhadap besarnya kredit~ hal ini 
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kar'ena seseorang tidak akan bertahan lama dalam 

suatu uSC:lha jH:.a 	 ter·s€.~bL\ t t:i.dak 

Illengu.ntungkan. tetapi untuk jenis 

l::;.andang I-:.cmdisi 	 s:,tatiE.tik ticli:;(k 

s1gni11kan artinya laba usaha dan lama usaha pada 

usaha 	sandang dibanding usaha meubel dan kuningan 

leb.i.h besar' dan. lebih lama, ~:.ar'ena Llsaha ~sandanfJ 

sangat banyak tergantung pada kondisi sosial~ Illusim 

prospek ekonomis usaha. Dengan dem:J.k.ian 

hipotesa terbukti. 

I, 	 j),,:\l am mEmVi::1l Lwk r.:lr'l kn,:>d 1. tnya, rlenclak.r·IYi:i. Bank tidak 

harus melihat industri yang sedang 'in' saja, tapi 

juga beupaya meningkatkan patensi industri daerah. 

\ I 
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